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PETA KONSEP

Does power have a good solution but the market doesn't 

exist? Therefore we conduct market research to show 

whether our solution can be made

MITIGASI RISIKO BASIS DATA

DATA HASIL AKREDITASI S/M DATA KINERJA ASESOR 

PEMERINGKATAN, KADALUARSA KODE ETIK
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LATAR BELAKANG
Adanya informasi/aduan masyarakat tentang pelanggaran norma dan kode etik yang dilakukan oleh 

Asesor saat bertugas di sekolah/madrasah

Kepatuhan terhadap POS Pelaksanaan Akreditasi Sekolah/Madrasah belum sepenuhnya dilakukan

yang berdampak pada proses dan kualitas akreditasi satuan pendidikan, contoh tidak adanya

sosialisasi, tidak ada validasi, dsb..

Adanya ketidak patuhan sekolah/madrasah terhadap aturan pelaksanaan akreditasi sehingga

menyebabkan sertifikat akreditasinya kadaluarsa yang pada akhirnya merugikan peserta didik.

Beberapa permasalahan lainnya terkait pelaksanaan akreditasi cukup mempengaruhi profesionalitas

kinerja asesor dan akan berdampak pada menurunnya kredibilitas akreditasi
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Diperlukan adanya rumusan mitigasi risiko akreditasi berbasis data untuk meminimalkan dan mencari

solusi terhadap potensi risiko yang mungkin terjadi dalam proses bisnis akreditasi sekolah/madrasah 

guna peningkatan mutu pendidikan pada sekolah/madrasah
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Penghindaran Risiko / Upaya untuk

mengurangi/ menghentikan dampak

negative (kerugian) yang sudah terjadi

Preventive Action

Mempertahankan tingkat risiko tertentu

jika ada hal lain yang lebih berpotensial

kerugian lebih besar

Maintain Risk

Membangun system peringatan dini

Early Warning System or 
Alert System

Berbagai risiko yang mungkin terjadi

beserta dampaknya dapat diidentifikasi, 

diukur, dan akhirnya dapat diminimalkan

sekecil mungkin.

Controllable Risk

MITIGASI RISIKO





https://heyzine.com/flip-book/fb119d3581.html

Note : BAN S/M : katalog, pembinaan asesor melalui PPDA dan rekomendasi. Disdik “ membantu prosesi kebutuhan 
sosialisasi dan sarana”    Kanwil : “ Madrasah Reform melalui EDM ERKAM dan pembinaan IT”



Undang-undang No. 1 Tahun 2004 Pasal 58 Ayat 1 :

Dalam rangka meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, Presiden selaku

Kepala Pemerintahan mengatur dan menyelenggarakan system pengendalian intern di lingkungan pemerintahan

secara menyeluruh

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah :

Kepemimpinan yang kondusif ditunjukan dengan mempertimbangkan risiko dalam pengambilan keputusan

DASAR HUKUM



TUJUAN DAN MANFAAT
Meningkatkan pelaksanaan setiap Langkah pada POS akreditasi agar proses akreditasi berjalan dengan

lancar

Meningkatkan kepatuhan sekolah terhadap kebijakan dan peraturan akreditasi

Meningkatkan norma dan etika asesor dan sekolah dalam proses akreditasi

Meminimalisasi isu negatif yang sering terjadi dalam proses akreditasi
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05. Memeroleh solusi yang tepat atas permasalahan yang terjadi dalam proses pelaksanaan akreditasi.
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EFEKTIF DAN EFISIEN ?

Noted : “ Masukan Sekolah Tidak terakreditasi tidak berhak mengeluarkan ijazah selain berkurangnya kuota masuk jenjang berikutnya, tambahan : “Tidak mendapatkan Dana BOS” 



Pola Akreditasi dengan Prinsip Performance Based pada IASP 
2020



Townsend dan Butterworth terdapat beberapa hal yang menjadi penentu terwujudnya proses 
pendidikan yang bermutu, 

a) Keefektifan gaya;
b) Kepemimpinan kepala sekolah;
c) Partisipasi aktif dan rasa tanggungjawab guru dan staff;
d) Keberlangsungan proses belajar mengajar yang efektif;
e) Kurikulum yang relevan;
f) Memiliki visi dan misi yang terarah;
g) Iklim sekolah yang kondusif, dan
h) Keterlibatan orang tua dan masyarakat secara instrinsik (M. Fitrah, 2017 : 33)



Dengan pergeseran ini instrumen akreditasi akan mengalami perubahan fundamental, bukan
sekedar menyempurnakan butir-butir dan atau analisis, tetapi perubahan paradigma.

Lahirlah IASP 2020 :
(1) instrumen akreditasi tetap harus memiliki karakteristik sebagai instrumen diagnostik para
tingkatan sistem sekolah untuk menggali indikator-indikator dan atribut-atribut yang memberi
informasi yang jelas tentang potensi sekolah dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang
berkualitas; (2) lingkup informasi yang harus digali harus reasonable; (3) instrumen akreditasi harus
meaningful dan discriminatory agar bisa membedakan mana sekolah yang melakukan hal-hal
meaningful bagi proses pembelajaran dan mana yang belum; (4) instrumen memiliki tingkat
kesederhanaan maksimal berisi indikator-indikator yang dapat mengungkap informasi/attribute
dengan leverage paling besar terhadap kualitas pembelajaran; (5) penyederhanaan metodologi
pelaksanaan akreditasi sehingga proses akreditasi dapat dilakukan secara lebih praktis, dengan
waktu yang cukup pendek; dan (6) mekanisme pelaksanaan reakreditasi harus lebih praktis sehingga
tidak membuang-buang sumber daya secara sia-sia.
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